






5.1  Kesimpulan   
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan data sebagai mana yang 
telah disajikan pada bab sebelumnya, maka terdapat beberapa kesimpulan 
yaitu: 
5.1.1 Eksistensi Karang Taruna Sebagai Sarana Pengembangan 
Minat dan Bakat Pemuda Desa Bakan  
Jadi eksistensi atau keberadaan karang taruna desa bakan sudah 
mulai aktif kembali dalam hal mengembangkan minat dan bakat 
pemuda Desa Bakan contohnya sepakbola, dan gendang beleq. baik 
secara manajemen karang taruna diberikan kebebasan oleh Desa 
untuk mengelola anggaran  karang taruna ampian bersatu dan proses 
koordinasinya dengan pihak Desa Bakan sudah mulai aktif kembali. 
ini di lihat dari keikut sertaan di birokrasi kepemerintahan desa yang 
dimana karang taruna ampian bersatu selalu dilibatkan dalam hal 
pengurusan kegiatan yang dilakukan pemerintah Desa Bakan yang 
dimana pengurus lembaga kepemudaan ini selalu terlibat dalam 
proses program – program desa dan menyampaikan aspirasi pemuda 
desa bakan secara umum untuk sarana bagi pemuda yang dimana 




miliki dan tempat untuk lebih mengasah bakat mereka seperti dalam 
bidang olahraga, seni, wirausaha dan masih banyak lagi. 
5.1.2 Upaya Yang Dilakukan Untuk Mengembalikan Fungsi Karang 
Taruna. 
Upaya yang dilakukan oleh karang taruna ampian bersatu agar 
bagaimana caranya karang taruna ampian bersatu mampu mengcover 
dan mempasilitasi para pemuda Desa Bakan dalam hal 
mengembangkan minat dan bakat pemuda Desa Bakan dan aspirasi 
pemuda ini dapat menonjolkan potensi potensi pemuda sekitar, 
sehingga keberadaan karang taruna ampian bersatu sangat signifikan 
atau nyata dan berperan terhadap minat dan bakat pemuda Desa 
Bakan. 
5.1.3 Faktor Yang Menghambat Karang Taruna Karang Taruna.  
Minimnya anggaran dari pemerintah Desa Bakan sehingga ini 
yang menyebabkan penghambatan didalam karang taruna ampian 
bersatu yang hanya bisa menyiapkan program-program mereka akan 
tetapi tidak bisa menjalankan program-program yang telah dibuat, ini 
juga disebabkan karna dari dalam pemerintah Desa Bakan juga harus 
mengikuti regulasi-regulasi yang telah diatur oleh pemerintah pusat, 
provinsi, maupun daerah. Dimana regulasi tersebut harus disesuaikan 




5.2  Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, untuk selanjutnya penulis 
ingin memberikan saran kepada : 
5.2.1  Bagi Pemerintah Desa Bakan 
Diharapkan bagi pemerintah Desa Bakan agar lebih terlibat dan 
berperan aktif  untuk  mendukung dan memotivasi dari segi moral 
maupun moril agar karang taruna ampian bersatu bisa menyiapkaan 
program-program yang dapat meningkatkan eksistensi dalam bidang 
pengembangan minat dan bakat pemuda Desa Bakan dapat berjalan 
dengan maksimal. 
5.2.2  Bagi Karang Taruna Ampian Bersatu Desa Bakan 
Diharapkan untuk terus menyusun program-program yang lebih 
obyektif dan efesien kepada pemuda Desa Bakan agar dapat terus 
meningkatkan eksistensinya dalam mengembangkan minat dan bakat 
pemuda Desa Bakan dan memperbaiki koordinasi ditingkat 
kepemerintahan Desa untuk memperjuangkan inspirasi dan aspirasi 
masyrakat, dan pemuda Desa sehingga akan tercipta program dengan 






5.2.3  Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti yang akan meneliti hal yang sama untuk lebih 
mengamati variable yang dipilih dengan menambah jumlah sample, 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
EKSISTENSI KARANG TARUNA SEBAGAI SARANA 
PENGEMBANGAN MINAT DAN BAKAT PEMUDA DESA BAKAN 
KECAMATAN JANAPRIA KABUPATEN LOMBOK TENGAH 
Nama                  :  MUTA‟ALLI, S.Pd 
Jabatan               :  Sekretaris Desa Bakan 
Alamat                : Bakan Dusun Bakan Daye Desa Bakan Kecamatan Janapria  
      Kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara Barat 
 
Daftar Pertanyaan 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan Kepala  Desa 
Bakan, tujuannya untuk mendapatkan data yang valid sebanyak mungkin sehingga 
dapat membantu peneliti menjawab masalah dalam penelitian: 
1. Bagaimana eksistensi karang taruna sebagai sarana pengembangan minat 
dan bakat pemuda Desa Bakan Kec, janapria ? 
a. Bagaimana pendapat bapak tentang keberadaan karang taruna Desa 
Bakan? 
b. Menurut bapak bagaimana eksistensi karang taruna di dalam 
kepemerintahan Desa Bakan ? 
c. Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengembalikan fungsi karang 
taruna ? 





a. Upaya dari pemerintah Desa untuk mengembangkan minat dan bakat 
pemuda Desa Bakan  
b. Upaya yang dilakukan oleh karang taruna Untuk Pemuda Desa Bakan 
3. Factor apa saja yang menghambat karang taruna dalam menyiapkan 
program untuk para pemuda Desa Bakan kecamatan Janapria 
a. Faktor Pendukung 
b. Faktor Penghambat 
4. Menurut bapak sejauh mana progres kerja lembaga karang taruna ? 
5. Bagaimana tanggapan masyarakat khususnya pemuda Desa Bakan tentang 
program tersebut ? 
6. Apa saja program karang taruna yang bapak ketahui ? 












1. Keberadaan Karang Taruna di Desa Bakan sangat membantu program 
kepemudaan di Desa, karena karang taruna merupakan lembaga desa yang 
sangat erat dengan kegiatan kepemudaan. 
2. Program karang taruna yang selama ini dilakukan oleh karang taruna di 
Desa Bakan antara lain : menjadi melaksanakan kegiatan pada acara Hari 
Besar Islam, Hari Besar Nasional (Peringatan HUT RI), Hari Ulang Tahun 
Desa, dan melakukan pembinaan terhadap kegiatan-kegiatan pemuda 
Desa. 
3. Eksistensi karang taruna di dalam kepemerintahan Desa Bakan “positif 
dan aktif” karena sangat membantu program pemerintah desa 
4. Selama ini progress kerja karang taruna di Desa Bakan bisa dikatakan 80% 
(delapan puluh persen) dalam membantu menjalankan Visi Misi dari 
Kepala Desa dalam mengentaskan program kepemudaan. 
5. Tanggapan masyarakat terhadap program-program yang ditawarkan 
karang taruna selama ini sangan berdampak positif terhadap aktifitas 
masyarakat. Banyak gebrakan program baru yang ditawarkan, sehingga 
dengan program tersebut dapat merubah mainset/pola berfikir masyarakat 
di Desa Bakan menjadi demokratis. 
6. Hambatan atau kendala yang selama ini dialami pengurus karang taruna 
dalam menjalankan programnya yakni factor pendanaan yang sangat 
minim. Karena selama ini kami dari pemerintah desa dalam memberikan 




pemerintah Pusat, Provinsi, maupun Daerah, dimana regulasi tersebut 
harus kita sesuaikan dengan program-program lain (Lembaga-lembaga 
lain). 
7. Upaya yang dilakukan pemerintah Desa untuk mengembalikan fungsi 
karang taruna yakni dengan memberikan hak penuh terhadap pengelolaan 
anggaran maupun kegiatan dengan berpegang terhadap apa yang telah 
diamanatkan undang-undang yakni azas manfaat. “bermanfaat bagi 
















EKSISTENSI KARANG TARUNA SEBAGAI SARANA 
PENGEMBANGAN MINAT DAN BAKAT PEMUDA  
DESA BAKAN KECAMATAN JANAPRIA KABUPATEN 
LOMBOK TENGAH 
 
Nama             :  Harianto,S,pd. 
Jabatan           :  Ketua Karang Taruna 
Alamat      : Sembuang  Dusun Bakan Tengaq Desa Bakan Kecamatan    
                        Janapria Kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara   
                        Barat 
Daftar Pertanyaan 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan Kepala  Desa 
Bakan, tujuannya untuk mendapatkan data yang valid sebanyak mungkin sehingga 
dapat membantu peneliti menjawab masalah dalam penelitian: 
1. Bagaimana eksistensi karang taruna sebagai sarana pengembangan minat 
dan bakat pemuda Desa Bakan Kec, janapria ? 
a. Bagaimana pendapat bapak Selaku ketua karang tentang keberadaan 
karang taruna Desa Bakan? 
b. Menurut bapak bagaimana eksistensi karang taruna di dalam 
kepemerintahan Desa Bakan ? 





a. Upaya dari pemerintah Desa untuk mengembangkan minat dan bakat 
pemuda Desa Bakan  
b. Upaya yang dilakukan oleh karang taruna Untuk Pemuda Desa Bakan 
3. Factor apa saja yang menghambat karang taruna dalam menyiapkan 
program untuk para pemuda Desa Bakan kecamatan Janapria 
a. Faktor Pendukung 
b. Faktor Penghambat 
4. Menurut saudara apa yang harus dilakukan karang taruna untuk 
mengembangkan minat bakat pemuda desa bakan ? 
5. Program apa yang tepat untuk mengembangkan minat dan bakat pemuda 
desa bakan ? 
6. Tindakan apa yang harus dilakukan karang taruna agar  program yang 
direncanakan bisa terealisasikan  ? 














1. Karang taruna adalah suatu lembaga resmi di tingkat desa, kecamatan, 
sampai nasional yang dimana karang taruna ini focus untuk menghendel 
dan tugasnya untuk mengembangkan potensi pemuda setempat, jadi 
karang taruna itu suatu organisasi yang dibawah naungan pemerintah desa 
dinas sosial dan pemuda olahraga focus untuk mengembangkan potensi 
potensi pemuda yang ada didesa bakan sehingga melalaui karang taruna 
tersebut jalur resmi kita bisa mengaktualisasikan bakat dan minat dari 
pemuda desa bakan  
2. Dari dasarnya power pergerakan yang luar biasa dan eksistensinya yaitu 
sangat mengggaung, akan tetapi ada beberapa kendala yang di kaitkan 
dengan eksistensinya hususnya eksistensi pemuda karang atruna diruang 
lingkup birokrasi pemerintahan desa bakan sampai nasional itu bisa 
dibilang luar biasa eksistensinya untuk tahun tahun ini keberdaan karang 
taruna sudah mulai memperlihatkan eksisitensinya baik ditingkat birokrasi 
desa maupun dimasyrakat dengan program program yang ada sehingga 
untuk mencari bakat dan minat bibit pemuda desa bakan itu yang utama. 
3. Semasa jabatan saya ditahun 2019 dari bulan mei semasa diangkatnya dan 
diSK kan oleh pemerintah desa bakan, sejauh ini progress karang taruna 
bisa dibilang sudah 60 % dilihat dari respon masyrakat respon pemuda 
bahkan respon dari pemerintahan desa tengtang program karang taruna 
salah satu program disini kita membentuk pemuda pemudi binaan seperti 




dibidang olahraga teman teman focus koordinatornya di olahraga bidang 
sepak bola sehingga teman teman ini sudah bisa berpartisipasi di tingkat 
kecamatan bahkan sudah mendapatkan sertifikasi pssi Lombok tengah dan 
terus aktif aktif berpartisipasi dalam turnamen dan bahkan tingkat 
provinsi. Dan kedua eksistensi dibidang coordinator seni dan budaya 
mampu mencetuskan pemuda binaan dibidang seni yakni binaan di 
gendang yang terdiri dari pemuda desa bakan berjumlah kurang lebih 50 
pemuda. Inilah akses untuk mencari minat bakat pemuda desa bakan, dan 
Alhamdulillah kemarin kita langsung dipasilitasi gendang bleq. Dan 
setelah kita belajar dan membentuk pola pikir dan kita dipasilitasi oleh 
bumdes bekerja sama dengan karang taruna, nah itu menjadi wadah bagi 
teman teman dibawah naungan coordinator seni dan budaya binaan karang 
taruna. 
4. Alhamdulillah kalau dibilang fungsi karang taruna kita sudah berfungsi 40 
% sekitar menurut saya selaku ketua karang taruna dan sudah mampu 
mengembangkan fungsi kita di masyrakat dan khusunya pemuda salah 
satuny kita terus berprogram baik itu secara program nyata maupun 
program secara tidak nyata seperti program program untuk membentuk 
pola pikir pemuda teru mennimbulkan, mengaktualisasikan  dari minat dan 
bakat pemuda serta menyampaikan aspirasi pemuda desa bakan ketingkat 
provinsi dan tingkat kabupaten . 
5. Cara yang kami lakukan disini sesuai dengan visi misi karang taruna yang 




minat,maupun partisivatif atas pemerintahan desa yang bernilai ibadah dan 
takwa. Nah melalui itu jalur kita angkat bahwa kita bukan hanya 
berargumentasi untuk ingin melakukan tapi disini kita berusaha untuk 
mempasilitasi kira kira apa minat pemuda yang perlu ditonjolkan 
contohnya seperti barusan minat dan bakat pemuda dibidang olahraga 
khusunya sepakbola kita mempasilitasi perlengkapan olahraga kita bantu 
melalui birokrasi bagaimana caranya berkembang, belajar kita juga sering 
ikutkan pada turnamen turnamen terus yang kedua dibidang seni kita disini 
mempasilitasi mereka kita berusaha berkerja sama menjadi pasilitas dan 
selanjutnya dibidang wirausaha kita terus mengkaji kira kira potensi apa 
didessa bakan yang bisa dijadikan bahan yang mampu diklola oleh 
pemuda  terutama para kaum milenial sehinggga proses ini bisa terlaksana 
salah satunya kita mengadakan pelatihan wirausahaan yang diisi pemateri 
dari dinas dan kita jemput program dari dinas untuk ditransfer. 
6. Sangat banyak faktor yang kita sudah alami dari tahun 2019 semasa saya 
menjabat ini  
a. Anggaran dari pihak desa  
b. Koordinasi cendrung kita ditingkat desa ketinggalan informasi 
tentang bagaimana progress kerja maupun program program yang 
kita angkat, baik itu program dinas yang kita jemput dan lain 
sebagainya. Sedangkan untuk anggaran tahun 2019 bisa dibilang 
karang taruna itu tidak mempunyai anggaran sehingga kita itu 




7. Tindakan yang dilakukan saat kita ingin berprogram  
a. Kita berkerja sama dengan dewan dengan dinas melancarkan 
proses koordinasi dari pihak pihak desa dan pihak terkait dan 
bagaimana cara nya kita mensolitkan teman teman pemuda tersebut 
ittu salah satu cara yang kita lakukan untuk melancarkan program 
program tersebut sehingga Alhamdulillah tampa bergantung pada 
pihak siapapun kita mandiri untuk mencari program sehingga 
program itu bisa terrealisasikan. 
8. Ini terus kita lakukan bagaimana caranya masih terus terpikirkan karna 
sebelum masa jabatan saya bisa dibilang karang taruna ini fakum sehingga 
pada saat itu saya terus berusaha bagaimana cara saya mengembalikan 
tugas dan fungsi karang taruna tersebut. Nah ada beberapa celah yang saya 
dapatkan yang pernah saya lakukan yakni memperbaiki menejemen karang 
taruna tersebut dan kedua memperbaiki proses intraksi atau proses 
birokrasi dilingkaran karang taruna tersebut dan selanjunya kita 
membangun relasi dengan pihak pihak terkait dan yang paling penting 
disni garis koordinasi kita sama pihak desa itu terus karna dari pengalaman 
sebelumnya sebelum saya menjabat karang taruna kehilangan 
eksistensinya karna meninggalkan koordinasinya sama pihak desa dan it 
uterus kita laksanakan sekarang untuk memperbaiki sehingga pihak 
desapun ingin melibatkan diri dan mau bertanggung jawab atas apa 
program yang akan kita laksanakan begitupun koordinasi kita sama 




umum baik itu dari prangkat desa, masyrakat setempat dan khusnya 
pemuda pemuda yang ada didesa bakan, karna terlalu banyak  pemuda 
didesa bakan salah satu contoh hasil dari survey saya selaku ketua karang 
taruna didesa bakan itu terdapat ribuan pemuda desa bakan akan tetapi 
pemuda desa jauh tertinggal dari program desa  karna akses jalan  menuju 
akses sehingga bakat minat atau aspirasi dari pemuda cendrung lambat 
karna kepakuman dari karang taruna sebelumnya akan tetapi itu terus kita 
kaji proses proses itu kita kaji dengan silaturrahmi ke kelompok kelompok 
pemuda tingkat dusun, kelompok pemuda binaan apa yang perlu kita bawa 









karang taruna dalam 
mengembangkan 
minat dan bakat 
pemuda desa bakan 
kec, janapria ? 
Informan Kunci 
c. Bapak Mutta‟alli, S.pd.( Selaku sekertaris 
desa Bakan) Eksistensi karang taruna di 
dalam kepemerintahan Desa Bakan 
“positif dan aktif” karena sangat 
membantu program pemerintah desa dan 
Keberadaan Karang Taruna di Desa Bakan 
sangat membantu program kepemudaan di 




lembaga desa yang sangat erat dengan 
kegiatan kepemudaan dan merupakan 
sarana bagi para pemuda untuk bagaimana 
mengembangkan bakat yang di miliki oleh 
para pemuda. 
d. Bapak Harianto, S,pd. ( selaku ketua 
karang taruna ) menyatakan bahwa 
Alhamdulillah lembaga karang taruna desa 
bakan sudah mulai kelihatan 
eksistensinya, ini semua berkat kerja keras 
teman-teman yang selalu berusa 
mengadakan program kerja yang lebih 
mengenak pada kebutuhan bakat dan 
minat pemuda desa bakan eksistensi 
pemuda karang taruna diruang lingkup 
birokrasi pemerintahan desa bakan itu 
sudah mulai aktif  baik secara manajerial 
dan di dalam birokrasi kepemerintahan  
keberdaan karang taruna sudah mulai 
memperlihatkan eksisitensinya baik 
ditingkat birokrasi desa maupun 
dimasyrakat dengan program program 








1. Bapak ramli (Pemuda desa Bakan) 
menyatakan bahwa „saya selaku pemuda 
desa bakan yang menerima manfaat dari 
program karang taruna hususnya di bidang 
olahraga, sangat merasakan keberadan 
lembaga ini, sehingga kami dapat 
menyampaikan aspirasi kami para pemuda 
atas keinginan kami dan kamipun mampu 
di fasilitasi seperti contohnya program 
Bakan CUP desa bakan, yang dimana 
bakan cup ini sudah berjalan seklama 3 
tahun sehingga ini menjadi ajang kami 
untuk berlomba dan mengasah 
kemampuan kami di di bidang olahraga 
sepak bola, sekaligus sebagai ajang 
silaturahim bagi kami yang se hoby 
















Upaya yang kami lakukan dari 
pemerintah Desa untuk mengembalikan 
fungsi karang taruna yakni dengan 
memberikan hak penuh terhadap 
pengelolaan anggaran maupun kegiatan 
dengan berpegang terhadap apa yang 
telah diamanatkan undang undang yakni 
asas mamfaat “bermamfaat bagi kemajuan 
Desa (Pemuda Desa) 
2. Bapak Harianto,S,pd. (Ketua Karang 
Taruna) 
Cara yang kami lakukan disini sesuai 
dengan visi misi karang taruna yang sudah 
terlaksana yakni terbentuknya pemuda 
yang geger, girang, suka, minat,maupun 
partisivatif atas pemerintahan desa yang 
bernilai ibadah dan takwa. Nah melalui itu 
jalur kita angkat bahwa kita bukan hanya 
berargumentasi untuk ingin melakukan 
tapi disini kita berusaha untuk 
mempasilitasi kira kira apa minat pemuda 
yang perlu ditonjolkan contohnya seperti 




olahraga khusunya sepakbola kita 
mempasilitasi perlengkapan olahraga kita 
bantu melalui birokrasi bagaimana 
caranya berkembang, belajar kita juga 
sering ikutkan pada turnamen turnamen 
terus yang kedua dibidang seni kita disini 
mempasilitasi mereka kita berusaha 
berkerja sama menjadi pasilitas dan 
selanjutnya dibidang wirausaha kita terus 
mengkaji kira kira potensi apa didessa 
bakan yang bisa dijadikan bahan yang 
mampu diklola oleh pemuda  terutama 
para kaum milenial sehinggga proses ini 
bisa terlaksana salah satunya kita 
mengadakan pelatihan wirausahaan yang 
diisi pemateri dari dinas dan kita jemput 
program dari dinas untuk ditransfer 
Informan Biasa 
1. Bapak Muhammad Yakub ( Koordinator 
Seni dan Budaya) 
upaya yang dilakukan oleh kami anggota 
karang taruna untuk mengembangkan 




potensi – potensi pemuda di bawah bidang 
coordinator masing – masing seperti 
halnya kami di bidang seni dan budaya, di 
sini kami memperjuangkan aspirasi 
pemuda dan membentuk pemuda binaaan 
seni dibawah naungan karng karng taruna, 
pemuda binaan kami yakni sekahe 
gendang beleq, atau seni tradisi gendang 
belek, dimana kami melakukan kooedinasi 
dengan ketua karang taruna untuk 
mempasilitasi bakat kmai di bidang seni 
gendang belek, dan pada hasil kamipun 
mendapatkannya, adapun pemuda binaan 
kami di bidang mampu mengkaper 50 
pemuda untuk berkereasi di bidang ini. 
2. Bapak Akmaludin ( Selaku Sekertaris 
Karang Taruna ) 
Mengigat dari tugas dan fugsi lembaga 
karang taruna sehingga  terus kita lakukan 
bagaimana caranya masih terus terpikirkan 
karna sebelum masa jabatan saya bisa 
dibilang karang taruna ini fakum sehingga 




bagaimana cara saya mengembalikan 
tugas dan fungsi karang taruna tersebut. 
Nah ada beberapa celah yang saya 
dapatkan yang pernah saya lakukan yakni 
memperbaiki menejemen karang taruna 
tersebut dan kedua memperbaiki proses 
intraksi atau proses birokrasi dilingkaran 
karang taruna tersebut dan selanjunya kita 
membangun relasi dengan pihak pihak 
terkait dan yang paling penting disni garis 
koordinasi kita sama pihak desa itu terus 
karna dari pengalaman sebelumnya 
sebelum saya menjabat karang taruna 
kehilangan eksistensinya karna 
meninggalkan koordinasinya sama pihak 
desa dan itu terus kita laksanakan 
sekarang untuk memperbaiki sehingga 
pihak desapun ingin melibatkan diri dan 
mau bertanggung jawab atas apa program 
yang akan kita laksanakan begitupun 
koordinasi kita sama masyrakat segala 
program karang taruna kita sllu 




prangkat desa, masyrakat setempat dan 
khusnya pemuda pemuda yang ada didesa 
bakan, karna terlalu banyak  pemuda 
didesa bakan salah satu contoh hasil dari 
survey saya selaku ketua karang taruna 
didesa bakan itu terdapat ribuan pemuda 
desa bakan akan tetapi pemuda desa jauh 
tertinggal dari program desa  karna akses 
jalan  menuju akses sehingga bakat minat 
atau aspirasi dari pemuda cendrung lambat 
karna kepakuman dari karang taruna 
sebelumnya akan tetapi itu terus kita kaji 
proses proses itu kita kaji dengan 
silaturrahmi ke kelompok kelompok 
pemuda tingkat dusun, kelompok pemuda 
binaan apa yang perlu kita bawa sebagai 
argumentasi tingkat desa sehingga 









1. Bapak Mutta‟alli ( Selaku Sekertaris Desa 
Bakan ) 




Pemuda Desa Bakan 
 
karang taruna saat ini sudah mulai solit 
dan  dapat menjadikan poin penting untuk 
meningkatkan kinerja organisasi dalam 
membentuk program yang tepat bagi 
pemuda untuk mengembangkan minat dan 
bakat pemuda Desa Bakan. Dan adanya 
dukungan dari semua masyrakat Desa 
Bakan 
2. Bapak Harianto,S,pd. (ketua karang 
taruna) 
Ya di dalam internal karang taruna 
tersebut antar anggota maupun pengurus 
dapat terkoordinasi dengan baik di dalam 
forum, sehingga antara keduanya masih 
dapat berkerjasama dalam peningkatan 
kinerjanya karang taruna dalam 
mengembangkan bakat pemuda Desa 
Bakan 
Informan Biasa 
1. Bapak Habibul Bahri, M,pd. (selaku wakil 
ketua Karang Taruna) 
Ya yang utama adalah faktor SDM dan 




dalam pelaksanaan program kerja yang 
direncanakan oleh karang taruna sehingga 
menjadi faktor utama dalam 
mengembangkan minat dan bakat 
pemudda Desa Bakan. Tidak itu saja 
anggota juga kurang berpartisipasi dalam 
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 
2. Bapak Rhobbi Mandala Putra ( Selaku 
Seksi Olahraga) 
Faktor penghambatnya ya sikap malas-
malasan dari anggota dan takut untuk 
belajar, karena pada dasarnya kita bisa 
asal mau belajar dan berusaha 
3. Bapak awaludin ( Tokoh Masyarakat Desa 
Bakan) 
Kurangnya rasa peduli memiliki sebuah 
organisasi karang taruna bagi para 
anggota, jadi mereka kurang ikut andil 
dalam peningkatan kinerja dalam setiap 
program kerja yang akan dijalankan, 
seolah-olah mereka hanya mengikuti 
perintah yang diberi oleh para pengurus 




Ya meskipun faktor finansial juga 
mempengaruhinya 
4. Bapak Ramli ( PEmuda Desa Bakan) 
Peran aktif dari anggota karang taruna 
dalam kegiatannya hanya itu itu saja, 
anggota lainnya belum mampu ikut andil 
dalam kegiatan organisasi, mungkin 
adanya rasa takut akan kesalahan itu dapat 
menghambatnya dalam berkontribusi di 
















































































DOKUMENTASI PENGURUS KARANG TARUNA AMPIAN BERSATU 
DESA BAKAN DALAM MENSUKSESKAN PROGRAM KEGIATAN 
PERINGATAN HARI BESAR ISLAM (PHBI) 1440 H, 
 
 
DOKUMENTASI PANITIA PHBI DAN PEMDES BAKAN 







DOKUMENTASI PESERTA LOMBA TAHFIS TINGKAT SD/ SMP SEDESA 
















DOKUMENTASI PESERTALOMBA PIDATO TINGKAT SD/SMP DALAM 











DOKUMENTASI PELE[PASAN  LOMBA LAMPION KAFILAH SE DESA 













DOKUMENTASI PENYERAHAN HADIAH KEPADA PESERTA LOMBA 

















DOKUMENTASI PEMBERIAN HADIAH KEPADA PESERTA LOMBA 















DOKUMENTASI KEGIATAN PROGRAM BAKAN CUP JILID 4  2019 
DALAM RANGKA MENGEMBANGKAN MINAT DAN BAKAT PEMUDA 
SE DESA BAKAN YANG DISELENGGARAKAN OLEH KARANG TARUNA 
AMPIAN BERSATU DESA BAKAN KECAMATAN JANAPRIA 












DOKUMENTASI APEL PHBN 2019 DALAM RANGKA MEMERIAHKAN 








DOKUMENTASI PENYERAHAN HADIAH DAN PIALA KEPADA PESERTA 









DOKUMENTASI KEGIATAN PENGHIJAUN DI DESA BAKAN BERKERJA 
OLEH KARANG TARUNA DESA BAKAN BERKERJA SAMA DENGAN 










Dokumentasi Wawancara Bersama Ketua Karang Taruna „Ampian Bersatu‟desa 
Bakan Kecamatan Janapria  Lombok Tengah Dalam Rangka Penelitian Tentang 
Upaya  Karang Taruna Dalam Mengembangkan Minat Dan Bakat Pemuda Desa 
Bakan Dan Faktor Penghambat Dalam Mensukseskan Program-Program Karang 










Dokumentasi Wawancara Bersama  (Sekdes) Pemerintah  Bakan di damping 
BHABINKATIBMAS Desa bakan Kecamatan Janapria  Lombok Tengah Dalam 
Rangka Penelitian Tentang eksistensi Karang Taruna Dalam Mengembangkan 


















Dokumentasi Wawancara Bersama Anggota Karang Taruna „Ampian 
Bersatu‟desa Bakan Kecamatan Janapria  Lombok Tengah Dalam Rangka 
Penelitian Tentang Upaya  Karang Taruna Dalam Mengembangkan Minat Dan 
Bakat Pemuda Desa Bakan Dan Faktor Penghambat Dalam Mensukseskan 








Dokumentasi Wawancara Bersama Pemuda Karang Taruna „Ampian Bersatu‟desa 
Bakan Kecamatan Janapria  Lombok Tengah Dalam Rangka Penelitian Tentang 
Upaya  Karang Taruna Dalam Mengembangkan Minat Dan Bakat Pemuda Desa 
Bakan Dan Faktor Penghambat Dalam Mensukseskan Program-Program Karang 
Taruna Desa Bakan Untuk Meningkatkan Eksistensinya 
 
 
 
 
 
